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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Distribusi karakteristik pasien yang terdeteksi PAP di Puskesmas 

Rangkapan Jaya Baru Kota Depok tahun 2024 berdasarkan hasil interpretasi 

pemeriksaan ABI (kalsifikasi, normal, dan PAP), sebagian besar ditemukan 

pada wanita dibandingkan pria. Sementara itu, pasien yang terdeteksi PAP 

paling banyak memiliki faktor risiko hipertensi dan IMT kategori 

underweight. Sedangkan, mayoritas pasien yang terdeteksi PAP tidak 

mengalami DM dan hipertrigliserida. 

2. Tidak adanya perbedaan kejadian penyakit arteri perifer berdasarkan 

pemeriksaan ankle-brachial index terhadap jenis kelamin. 

3. Tidak terdapat hubungan yang bermakna dan signifikan secara statistik 

antara faktor risiko hipertensi, diabetes melitus, hipertrigliserida, dan IMT 

terhadap kejadian PAP. 

4. Pada penelitian ini, prediktor dari kejadian penyakit arteri perifer tidak dapat 

ditemukan. Hal ini dikarenakan seluruh variabel yang tersaji pada penelitian 

ini tidak didapatkan hubungan terhadap kejadian penyakit arteri perifer. 
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5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai variabel-variabel lain yang 

dapat memengaruhi kejadian PAP selain dari jenis kelamin, hipertensi, 

diabetes melitus, hipertrigliserida, dan IMT. 

2. Perlu dilakukan studi longitudinal dengan jumlah sampel yang lebih banyak 

sehingga dapat mewakili seluruh populasi. 
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